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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TALKING STICK UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VII SMP AL-ULUM ISLAMIC

SCHOOL PEKANBARU

OLEH :
Heni Kurniawan
162410149

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran PAI di kelas VII SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru dengan
menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas, salah satu usaha untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap setiap materi yang disajikan dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Penulis melihat ada sebagian siswa memiliki Pemahaman
belajar masih rendah, hal ini perlu diperhatikan serta mencari solusinya.
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah Penerapan
Model Pembelajaran Talking Stick Dapat Meningkatkan Pemahaman Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Al-Ulum
Islamic School Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui
Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Dapat Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII
SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. Berdasarkan data yang diperoleh
dapat diketahui bahwa pemahaman belajar siswa sebelum menggunakan
model pembelajaran Talking Stick berada pada kategori rendah dengan
presentase sebesar 48% setelah menggunakan model pembelajaran Talking
Stick pada siklus pertama, pemahaman belajar siswa mengalami peningkatan
dengan presentase 56% dengan kategori sedang, dikarenakan nilai yang
dicapai belum mencapai dengan hasil yang diinginkan dan terdapat beberapa
kelemahan, maka dilanjutkan dengan siklus kedua, pada siklus ini pemahaman
belajar siswa mengalami peningkatan yang sangat baik dengan presentase
87% dengan kategori sangat tinggi. Dikarenakan nilai yang diperoleh
mencapai hasil yang diinginkan, maka siklus tidak dilanjutkan ke tahap
selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa di
kelas VII SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru dan termasuk pada kategori
“Sangat Tinggi” hal ini dapat dilihat dari hasil presentase sebesar 87%.

Kata Kunci : Talking Stick, Pemahaman
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ABSTRACT

THE APPLICATIONS OF TALKING STICK LEARNING MODEL TO
IMPROVE STUDENTS’ UNDERSTANDING ON ISLAMIC STUDIES AT
THE SEVENTH GRADE OF SMP AL-ULUM ISLAMIC SCHOOL
PEKANBARU

BY:
Heni Kurniawan

162410149

This study aims to improve students' understanding on islamic studies at the
eleventh grade of SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru by using the talking
stick learning model. This study is a classroom action research, one of the efforts
to improve students' understanding on each lesson material presented in the
subject of Islamic studies. Previously, the reseacher observed that there were
some students who had low understanding in learning, so it needs an effort to
solve this problem or to find its solution. The problem formulation of this study is
whether the application of talking stick learning model can improve students'
understanding on Islamic studies at the eleventh grade of SMP Al-Ulum Islamic
School Pekanbaru. This study aims to investigate the application of talking stick
learning model to improve students’ understanding on Islamic studies at the
eleventh grade of SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. Based on the data
obtained, it found that the students’ understanding on islamic studies before using
the talking stick learning model is in the low category with a percentage of 48%.
After using the talking stick learning model at the first cycle, the students'
understanding on islamic studies has increased up to a percentage of 56% or in
the medium category. Because the learning outcomes have not achieved the
expected goal and there are some weaknesses, then it is continued to the second
cycle, in this cycle students' understanding of learning increases very well with a
percentage of 87% or in the very high category. Because the outcomes have
reached the desired result, then the cycle is not continued to the next stage. In
conclusion, the results of this study show that the application of talking stick
learning model can improve students’ understanding on Islamic Studies at the
eleventh grade of SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru to the category of
"Very High", it is based on the percentage result of 87%.

Keywords: Talking Stick, Understanding
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah laku baik aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Proses pembelajaran dipengaruhi oleh
factor intern dan factor ekstern. Factor intern berasal dari diri siswa mencakup
minat, keinginan, dan kecakapan belajar. Sedangkan factor ekstren di antaranya
guru dengan segala strateginya (Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, 2010 :
117).

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan atau sumber yang
menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Didalam
proses belajar mengajar guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar
secara efektif dan efesien (Roestiyah N.K, 2008 : 1).

Agar pengajaran lebih efektif dan efesien, pembelajaran seharusnya
dipahami lebih dari sekedar penerima pasif pengetahuan, melainkan seseorang
yang secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang diarahkan oleh guru
menuju lingkungan yang nyaman dan kondisi emosional, sosiologis, psikologi,
dan fisiologis yang kondusif (Dunn dan Dunn, 1978:1992 dalam kutipan

Miftahul Huda, 2013).

11



Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi
yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman.

Pembelajaran merupakan suatu system, yang terdiri atas berbagai
komponem yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponem
tersebut meliputi: tujuan, materi, model, dan evaluasi (Rusman, 2014 : 1).

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergik, yakni
guru mengajar dan siswa belajar. Guru dan siswa adalah dua sosok manusia
yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Dimana guru disitu ada
siswa yang ingin belajar dari guru. Sebaliknya, dimana ada siswa disana ada
guru yang ingin memberikan binaan dan bimbingan kepada siswanya. Tidak
ada sedikit pun dalam benak guru terlintas pikiran negatif untuk tidak mendidik
siswanya, meskipun barangkali sejuta permasalahan sedang merongrong
kehidupan seorang guru (Syaiful Bahri Djamarah 2010 : 2).

Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh factor guru.
Tugas guru adalah menyampaikan materi kepada siswanya dengan
menggunakan cara atau model dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Keberhasilan guru menyampaikan materi kepada siswanya sangat tergantung
pada model yang digunakan. Minimnya model yang digunakan membawa
akibat terhadap pesan yang diberikan oleh guru (Imas Kurniasih dan Berlin
Sani, 2015)

Selama ini model yang digunakan dalam proses pembelajaran oleh guru-

guru di SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru adalah model pembelajaran
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konvensional yang hanya meliputi siswa datang, duduk, menulis materi yang
telah di tuliskan oleh guru di papan tulis, mendengarkan guru, menjelaskan
materi dan memberi tugas, seperti model ceramah. Dengan menggunakan
model ceramah kondisi siwa di SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru
khususnya siswa kelas VII cenderung pasif dalam proses pembelajaran, dan
cepat bosan bila mendengarkan penjelasan dari guru, banyak siswa yang
mengantuk atau tidak bersemangat ketika mengikuti pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.

Guru di SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru juga sudah
menerapkan model lainnya, seperti Model diskusi, Tanya jawab, Demonstrasi
dan Eksperimen yang dapat menarik perhatian siswa dan dapat meningkatkan
pemahaman siswa. Namun, model tersebut belum dapat meningkatkan
pemahaman siswa dengan maksimal.

Berdasarkan hasil survey di kelas VII SMP Al-Ulum Islamic School
Pekanbaru ditemui gejala-gejala atau fenomena khususnya pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang berdampak pada pemahaman siswa yaitu :

1. Masih ada siswa yang mendapat nilai dibawah KKM, Dari 23 siswa yang
mencapai KKM hanya 11 siswa dan selebihnya belum mencapai nilai yang
diinginkan.

2. Siswa menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan yang diharapkan guru.

Menurut Guru Pendidikan Agama Islam yaitu Ustazah Amal Mulya Sari,

S.Pd, KKM di SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru kelas VIl yaitu 73.

13



Bloom (dalam Anas Sudijono, 2011) selanjutnya menyatakan bahwa
pemahaman itu sebagai kemampuan untuk menyerap dari materi atau bahan
yang dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa
mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh
guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti
apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil
penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.

Hal ini perlu penanganan yang serius demi tercapainya pembelajaran
yang maksimal untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan
demikian peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut, maka dari itu peneliti
menganggap bahwa model pembelajaran talking stick dianggap dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi Pendidikan Agama
Islam, sehingga mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetepkan oleh sekolah. Menurut Suriani Siregar, (2015) Talking stick
(tongkat berbicara) adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru
setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Selain untuk melatih berbicara,
model ini juga menuntut siswa dapat bekerjasama dengan teman-temannya
agar dapat mengerti dan siap untuk menjawab pertanyaan dari guru. Model
pembelajaran Talking Stick ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa
dalam kelas melalui pengelompokan siswa dikelas atau secara individu, agar
siswa tidak merasa kesulitan memahami materi secara individu maupun

kelompok, sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
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Berdasarkan gejala yang ditemukan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk membuktikan bahwa
melalui penggunaan model Talking Stick dapat meningkatkan pemahaman
siswa, adapun judul penelitian yang ingin peneliti lakukan ialah berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas
VII SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru”

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis akan membuat
batasan masalah dalam penelitian ini pada Penerapan Model Pembelajaran
Talking Stick Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas VII Aziziah SMP Al-Ulum Islamic School
Pekanbaru.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian yaitu Apakah Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick
Dapat Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VII Aziziah SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah
untuk Mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Dapat
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam Kelas VII Aziziah SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah memberikan sumbangan
ilmu tentang strategi atau teknik pengajaran dikelas agar :
a. Lebih efektif di gunakan guru PAI dibanding model-model ceramah
dan diskusi.
b. Model Talking Stick dapat meningkatkan efektifitas dalam proses
pembelajaran PAI dikelas.
2. Manfaat Peraktis
a. Manfaat bagi siswa dalam pembelajaran menggunakan Model Talking

Stick agar siswa dapat :

1) Melaksanakan pembelajaran dengan sabaik mungkin, siswa
mengalami sendiri dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
dalam proses pembelajaran PAI sehingga siswa akan terbiasa dapat
memecahkan masalah dalam peroses pembelajaran maupun diluar
pembelajaran.

2) Menumbuhkan daya ketertarikan dan perhatian siswa dalam proses
pembelajaran.

3) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki disetiap siswa.

b. Manfaat bagi guru :
1) Dapat mengembangkan profesionalisme guru karena guru mampu

menilai dan memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya.
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2) Memberikan alternatif kepada guru

sehingga memperkaya
pengetahuan guru dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap

Materi Pendidikan Agama Islam.

Manfaat bagi sekolah :

1) Dapat meningkatkan prestasi sekolah, dengan melihat perbaikan

proses dan hasil belajar siswa.

2) Sekolah akan mengalami perubahan/perbaikan yang lebih pesat

karena mampu menanggulangi berbagai masalah belajar siswa.

F. Sistematika Penulisan

Adapun Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah :

BABI :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

KERANGKA TEORI, yang terdiri dari deskripsi teori yang
membahas tentang pengertian model talking stick, pengertian
pemahaman, penelitian relevan, konsep operasional dan
kerangka konseptual.

MODEL PENELITIAN, terdiri dari jenis penelitian, tempat
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, desain
penelitian, siklus penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data dan teknik analisis data.

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN, vyang berisi tentang

gambaran umum lokasi penelitian, dan hasil penelitian.
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BABV : PENUTUP, bagian ini terdiri atas : kesimpulan dan saran

DAFTAR KEPUSTAKAAN
LAMPIRAN-LAMPIRAN
BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori
1. Model Pembelajaran Talking Stick
a. Pengertian Talking Stick

Talking stick (tongkat berbicara) adalah model yang digunakan
oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau
menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar suku). Kini
model ini sudah digunakan sebagai model pembelajaran ruang kelas.
Sebagaimana namanya, talking stick merupakan model pembelajaran
kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang tongkat
terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah mereka
mempelajari materi pokoknya, begitupun seterusnya sampai Semua
kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru
(Miftahul Huda, 2013 : 224).

Talking stick (tongkat berbicara) adalah model pembelajaran yang
dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib

menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi
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pokoknya. Selain untuk melatih berbicara, model ini juga menuntut siswa
dapat bekerjasama dengan teman-temannya agar dapat mengerti dan siap
untuk menjawab pertanyaan dari guru (Suriani Siregar, 2015 : 101).

Model pembelajaran talking stick merupakan satu dari sekian
banyak model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini
dilakukan dengan bantuan tongkat. Tongkat dijadikan sebagai jatah atau
giliran untuk berpendapat atau menjawab pertanyaan dari guru setelah
siswa mempelajari materi pelajaran (Imas Kurniasih dan Berlin Sani,
2015 : 82).

Menurut Lia Aulina Hasayangan Siregar (2018) Model
pembelajaran Talking Stick adalah suatu model pembelajaran kelompok
dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang tongkat terlebih
dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari
materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang terus menerus,
sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan
dari guru. Dan dengan model talking stick ini guru dapat mengetahui
sejauh mana siswa dalam menguasai atau memahami materi tersebut.

Berdasarkan beberapa defenisi diatas penulis menarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran talking stick ialah model pembelajaran yang
dilakukan dengan bantuan tongkat dan diiringi dengan musik, dan setiap
siswa membentuk beberapa kelompok lalu pendidik memberi soal

kepada siswa yang mendapat tongkat tersebut dan setiap kelompok harus
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menjawab pertanyaan, bila tidak bisa menjawab bisa dilempar pada

kelompok lainnya.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Talking Stick

Zainal Agib (2013) menyatakan langkah-langkah model pembelajaran

talking stick sebagai berikut :

1

2

Guru menyiapkan sebuah tongkat
Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan

mempelajari materi pada pegangannya atau paketnya.

. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya mempersilahkan

siswa untuk menutup bukunya.

. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa. Setelah itu

guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat
tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian
besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari

guru.

. Guru memberikan kesimpulan.

. Evaluasi.

Berlin Sani dan Imas Kurniasih (2015) menyatakan teknis

pelaksanaan model pembelajaran talking stick sebagai berikut :

1.

2.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu.

Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang.

3. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm.
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4. Setelah itu, guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca
dan mempelajari materi pelajaran tersebut dalam waktu yang telah
ditentukan.

5. Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana.

6. Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari
isinya, guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi
bacaan.

7. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota
kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota
kelompok yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya,
demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian
untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

8. Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota
kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.

9. Setelah semuanya mendapat giliran, guru membuat kesimpulan dan
melakukan evaluasi, baik individu ataupun secara berkelompok. Dan
setelah itu menutup pelajaran.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Talking Stick

Model pembelajaran Talking Stick menurut Miftahul Huda (2014)

“model ini bermanfaat karena ia mampu menguji kesiapan anak, dalam

melatih memahami materi pelajaran dengan cepat, dan mengajak mereka

untuk terus siap dalam situasi apapun”.
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Setiap model pembelajaran pasti memiliki beberapa kelebihan dan

kekurangan masing-masing. Begitu pula dengan model pembelajaran

talking stick yang dikemukakan oleh Imas Kurniasi dan Berlin Sani

(2015), beberapa kelebihan yaitu :

L

2

Menguji kesiapan siswa dalam menguasai materi pelajaran.

Melatih membaca dan memahami dengan cepat materi yang telah
disampaikan.

Agar lebih giat belajar karena siswa tidak perna tau tongkat akan
sampai pada gilirannya.

Menurut Ramadan dalam kutipan Ni Putu Lidayanti, | Kt. Ardana, I.

B.Gd. Suryaabadi (2014) menyatakan bahwa Kelebihan model Talking

Stick yaitu :

1.

2.

Menguji kesiapan siswa,
Melatih siswa memahami materi dengan cepat,
Agar siswa lebih giat belajar (belajar dahulu sebelum pelajaran di

mulai)

. Mengajarkan mengeluarkan pendapat sendiri,
. Agar siswa berpikir sendiri apa jawaban dari pertanyaan tersebut,

. Mengasah pengetahuan dan pengalaman siswa.

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa model talking stick

memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki model lainnya dalam

menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Dengan model ini
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diharapkan siswa lebih focus dan konsentrasi dalam memahami materi

pelajaran.

Disamping kelebihan terdapat pula kekurangan dalam model talking
stick, seperti yang dikemukakan oleh Imas Kurniasi dan Berlin Sani
(2015):

1. Jika ada siswa yang tidak memahami pelajaran, siswa akan merasa
gelisah dan khawatir ketika nanti giliran tongkat berada pada
tangannya.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran menurut Ramadan dalam
kutipan Ni Putu Lidayanti, | Kt. Ardana, I. B.Gd. Suryaabadi (2014)
adalah:

1. Membuat siswa tegang karena takut pertanyaan yang harus dijawab,

2. Membuat siswa senam jantung,

3. Membuat siswa ragu-ragu dan gugup,

4. Jika siswa tidak memahami, siswa tidak akan bisa menjawab
pertanyaan dan waktu yang digunakan cukup lama.

2. Pemahaman
a. Pengertian Pemahaman

Pemahaman menurut kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata
paham yang berarti pengertian, pendapat atau pikiran, aliran atau
pandangan dan mengerti benar akan sesuatu. Sedangkan pemahaman
ialah proses, perbuatan atau cara memahami sesuatu. Dalam hal ini

pemahaman lebih diartikan sebagai suatu kemampuan untuk memahami
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atau mengerti apa yang dikerjakan, mengetahui apa yang sedang
dikomunikasikan ~dan memanfaatkan isinya tanpa keharusan
menghubungkan dengan yang lainnya (Wijaya Kusuma dan Dedi
Dwitagama, 2010 : 393)

Menurut Winkel dalam kutipan Andi Yunarni Y,Awi Dassa, dan
Asdar (2015) mengungkapkan bahwa, pemahaman mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari.
Dalam hal ini dalam sebuah pembelajaran siswa mampu menerjemahkan,
menafsirkan, atau meramalkan informasi yang telah diterima.

Menurut Hewson dan Thorley (Ernawati) dalam kutipan Lely
Lailatus Syarifa (2017) pemahaman merupakan konsepsi yang bisa
dicerna atau dipahami oleh peserta didik sehingga peserta didik mengerti
apa yang dimaksudkan, mampu menemukan cara untuk mengungkapkan
konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi kemungkinan yang terkait.

Demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian pemahaman ialah
kemampuan seseorang dalam memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingatnya atau pemahaman ialah kemampuan berfikir
yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan. Pemahaman juga
merupakan tingkat berikutnya dari ranah kognitif berupa kemampuan
memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu
mempertimbangkan atau memperhubungkan dengan isi pelajaran

lainnya.
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Dalam Strategi Pembelajaran yang ditulis oleh Abuddin Nata (2014)
Setiap orang yang merumuskan konsep strategi pembelajaran, tanpa
mendalami konsep manusia, bukan saja akan gagal dalam merumuskan
konsep tersebut, melainkan dapat dianggap sebagai tindakan yang
sembrono dan tidak bertanggung jawab.

Hal ini ada hubungannya dengan pemahaman, yang menurut S.
Bloom bahwa mencakup tiga hal yaitu tentang ranah dalam
pembelajaran:

a. Ranah Kognitif yang mencakup:

1) Pengetahuan. Pengajaran pada aspek pengetahuan ini bertujuan
untuk mencapai kemampuan ingatan manusia tentang hal-hal yang
telahdipelajari dan tersimpan dalam ingatan yang berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan
metode.

2) Pemahaman. Pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk mencapai
kemampuan mencakup arti dan makna tentang hal-hal yang
dipelajari.

3) Penerapan. Pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk mencapai
kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk menghadapi
masalah yang baru nyata.

4) Analisis. Pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk mencapai
kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian-bagian

sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
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Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil.

5) Sinlesis. Pengajaran pada aspek ini Dbertujuan mencapai
kemampuan membentuk peta baru, misalnya kemampuan
menyusun suatu program kerja.

6) Evaluasi. Pengajaran pada aspek ini bertujuan mencapai
kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya kemampuan menilai
karangan orang lain.

Dari beberapa penjelasan dalam rangka kognitif yang diuraikan

oleh S. Bloom, jelas dalam pemahaman. Sangat erat kaitannya dengan

pembentukan kemampuan ingatan, makna, kaidah, dan pertimbangan

yang cukup berarti.

b. Ranah Afektif

Menurut teori ini terdapat lima keterampilan menghayati dan
menyadari manusia, yang meliputi:
1) Penerimaan. Pengajaran pada aspek ini bertujuan untuk
menumbuhkan kepekaan terhadap hal-hal tertentu, dan
kesediaannya untuk memperhatikan hal-hal tersebut. Misalnya
mengakui adanya perbedaan.
2) Parstisipasi. Pengajaran aspek ini bertujuan untuk menambahkan
kerelaan, kesediaan mempraktekkan dan partisipasi dalam suatu

kegiatan.
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3)

4)

5)

Penilaian dan penentuan sikap. Pengajaran pada aspek ini bertujuan
untuk menumbuhkan sikap menerima suatu nilai, menghargai,
mengakui, dan menentukan sikap. Misalnya, menerima pendapat
orang lain.

Organisasi. Pengajaran aspek ini bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan
pegangan hidup. Misalnya, menempatkan nilai suatu skala nilai dan
menjadikannya sebagai pedoman dalam bertindak secara secara
bertanggung jawab.

Pembentukan polal hidup. Pengajaran pada aspek ini bertujuan
untuk  menumbuhkan kemampuan menghayati nilai dan
membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. Misalnya,
kemampuan mempertimbangkan dan menunjukkan tindakan yang
berdisiplin.

Dari kelima uraian di atas dapat disimpulkan pada ranah afektif ini

untuk pemahaman lebih terarah dan meningkat sangat berpengaruh pada

adanya rasa kepekaan, kesediaan, sikap menerima dan membentuk suatu

sistem serta dapat menghayati nilai-nilai kehidupan pribadi.

¢. Ranah Psikomotorik.

Dalam buku yang sama pendapat dari Simpson aspek psikomotorik

manusia terdiri dari tujuan perilaku:

1)

Persepsi. Aspek ini bertujuan menggali, menumbuhkan,

mengarahkan, dan mengembangkan kemampuan memilah-milah
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2)

3)

4)

5)
6)

7)

hal-hal secara khas, serta menyadari adanya perbedaan. Misalnya
pemilihan terhadap warna, angka, dan sebagainya.

Kesiapan. Aspek ini bertujuan menggali, menumbuhkan,
mengarahkan, dan mengembangkan kemampuan menempatkan
diri dalam keadaan dimana akan terjadi suatu gerakan atau
rangkaian tindakan yang mencakup jasmani dan rohani. Misalnya,
menentukan posisi mulai berlari dalam suatu perlombaan.

Gerak Terbimbing. Aspek ini bertujuan menggali, menumbuhkan,
mengarahkan, dan mengembangkan kemampuan dalam melakukan
gerakan sesuai dengan contoh, atau gerakan penerimaan. Misalnya,
gerakan yang meniru tarian, membuat lingkaran sesuai pola, dan
sebagainya.

Gerak yang terbiasa. Aspek ini bertujuan untuk menggali,
menumbuhkan, mengarahkan, dan mengembangkan kemampuan
dalam melakukan gerakan tanpa diberikan contoh terlebih dahulu.
Misalnya melakukan lompat tinggi dengan tepat.

Gerakan Kompleks.

Penyesuaian pola gerakan.

Kreativitas.

Dari ranah Psikomotorik ini jelas untuk suatu pemahaman sangat

diperlukan beberapa hal seperti pengembangan kemampuan secara

khusus, pengembangan yang mencakup jasmani dan rohani, melakukan

28



gerakan yang sesuai dengan contoh serta melakukan gerakan tanpa

contoh.

Menurut Bloom dalam Winkel yang dikutip oleh Yatin Alfatoni

(2014) pemahaman ini dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu :

L

Tingkat Rendah : Pemahaman terjemah mulai dari terjemahan dalam

arti sebenarnya semisal, Bahasa asing dan bahasa Indonesia.

. Tingkah Menengah : Pemahaman yang memiliki penafsiran, yakni

menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan diketahui beberapa

bagian dari grafik dengan kejadian atau peristiwa.

. Tingkat Tinggi : Pemahaman ekstrapolasi yang diharapkan seseorang

mampu melihat di bal yang tertulis dapat membuat ramalan
konsekuensi atau dapat memperluas resepsi dalam arti waktu atau

masalahnya.

. Bentuk-Bentuk Pemahaman

Menurut Mastie dan Johson dalam kutipan Lely Lailatus Syarifah

(2017), ada tiga aspek kemampuan yang harus diperhatikan untuk

memahaminya yaitu :

a.

Kemampuan Mengenal

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia mengenal berasal
dari kata “Kenal”. Mengenal memiliki arti dalam kelas verba atau
kata kerja sehingga mengenal dapat menyatakan suatu tindakan,

keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya. Dan
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mengenal adalah pengetahuan tentang sesuatu. Kata mengenal bagi
manusia berarti tentang pengetahuan tentang seseorang.
b. Kemampuan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan merupakan aspek yang sangat
penting bagi guru sebagai pengajar karena sebagian besar
percakapan pembelajaran mempunyai pengaruh besar terhadap
pemahaman siswa adalah  berupa penjelasan. Penguasaan
keterampilan menjelaskan yang didemonstrasikan guru akan
memungkinkan siswa memiliki pemahaman yang mantap tentang
masalah yang dijelaskan, serta meningkatnya Kketerlibatan siswa

dalam kegiatan pembelajaran.

c. Kemampuan Menarik Kesimpulan
Kesimpulan berasal dari fakta-fakta atau hubungan yang
logis. Pada umumnya kesimpulan terdiri atas kesimpulan utama dan
kesimpulan tambahan. Kesimpulan utama adalah yang
berhubungan langsung dengan permasalahan. Dengan demikian,
kesimpulan utama harus bertalian dengan pokok permasalahan dan

dilengkapi oleh bukti-bukti.

Sebagai contoh, bila seseorang akan memahami suatu objek
secara mendalam, maka menurut Michener dan Sumarmo (1987) ia
harus mengenal : (1) Objek itu sendiri, (2) Mengenal relasinya dengan

objek lain yang sejenis, (3) Mengenal relasinya dengan objek lain yang
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tidak sejenis, (4) Relasi-dual dengan objek lain yang sejenis, (5) Relasi-
dual dengan objek lain yang tidak sejenis (dengan teori lain).

Menurut Daryanto dalam kutipan Syahrul Rahman (2016)
kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat
penyerapan materi dapat dijabarkan kedalam tiga tingkat yaitu:

a. Menerjemahkan
Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan
arti dari bahasa yang satu kedalam bahasa yang lain. Dapat juga dari
konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah
orang Yyang mempelajarinya. Contohnya dalam menerjemahkan

Bhineka Tunggal Ika menjadi berbeda-beda tapi tetep satu.

b. Menafsirkan
Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, ini
adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan
dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu
dengan penegetahuan yang diperoleh berikutnya. Menghubungkan
antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta
membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam pembahasan.
c. Mengekstrapolasi (meramalkan)
Ekstrapolasi menurut kemampuan intelektual yang lebih tinggi

karena seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang
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tertulis. Membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas
persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, atau masalahnya.

Menurut Polya Jihad dalam kutipan Lely Lailatus Syarifah (2017)
yang mengkategorikan pemahaman menjadi empat, yaitu: pemahaman
mekanikal, induktif, rasional, dan intuitif. Seeorang memiliki
pemahaman mekanikal, berarti ia dapat mengingat dan menerapkan
hukum itu secara benar, dan bila seseorang memiliki pemahaman
induktif berarti ia telah mencobakan hukum itu kedalam kasus sederhana
dan yakin bahwa hukum berlaku untuk kasus-kasus yang serupa.
Selanjutnya, bila sesorang memiliki pemahaman rasional berarti ia dapat
membuktikan hukum itu, dan bila ia telah memiliki pemahaman intuitif
berarti ia telah yakin hukum itu tanpa ragu-ragu, ia dapat dengan segera
memberikan suatu prediksi yang tepat dan kemudian terbukti
kebenarannya.

Berdasarkan bentuk-bentuk pemahaman yang telah diurakan diatas,
maka peneliti fokus kepada peneliti Menurut Mastie dan Johson dalam
kutipan Lely Lailatus Syarifah (2017), ada tiga aspek kemampuan yang
harus diperhatikan untuk memahaminya yaitu: kemampuan mengenal,
kemampuan menjelaskan, dan kemampuan menarik kesimpulan.

B. Penelitian Relevan
Adapun penelitian yang relevan yang peneliti anggap ada hubungannya

dan kaitannya dengan penelitian terdahulu sebagai berikut:
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1. Suriani Siregar, 2015, Program Studi Pendidikan Biologi FKIP,

Universitas Gunung Leuser, Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick
Terhadap Hasil Belajar Dan Aktivitas Visual Siswa Pada Konsep Sistem
Indra, Model penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan
rancangan penelitian pretest posttest control group design pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Sedangkan saya
menggunakan penelitian tindakan kelas, adapun persamaan dalam
penelitian ini yaitu terdapat dalam variabel X, sama-sama memakai model
pembelajaran talking stick sedangkan Variabel Y berbeda saya
pemahaman sedangkan suriani siregar hasil belajar dan aktivitas visual
siswa pada konsep sistem indra.

. Wahyu Widya Sari, 2018 , Pendidikan Agama Islam,Universitas Islam
Riau, Penerapan Model Cooperative learning Tipe Student Team
Achievement Devision (STAD) Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa
kelas XII IPS 1 Di SMA Negeri 11 Pekanbaru, Perbedaan penelitian ini
adalah variabel X wyaitu cooperative learning tipe student team
achievement devision (stad) dan tempat, yaitu di sma negeri 11 pekanbaru,
sementara peneliti pada variabel x adalah talking stick dan tempatnya di
SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. Persamaan penelitian ini adalah
pada variabel Y yaitu Pemahaman siswa.

Lia Aulina Hasayangan Siregar, 2018, Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika, Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, Efektifitas

Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Kemampuan Komunikasi
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Matematis Siswa Mas Darussalam Kampung Banjir, Persamaan pada
penelitian ini yaitu terletak pada variabel X yang sama-sama menggunakan
Model Pembelajaran Talking Stick, perbedaan pada penelitian ini ialah
pada variabel Y, dan tempat penelitian dan waktu penelitian.

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa, penelitian yang
dilakukan oleh penulis dengan penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan
perbedaan mulai dari model atau metode yang diajarkan, tujuan yang ingin
dicapai, sekolah yang diinginkan, siswa yang akan diteliti, materi pelajaran,
penggunaan strategi yang akan diajarkan. Jadi pada intinya ialah penelitian
yang dilakukan peneliti dan peneliti sebelumnya terdapat persamaan dan
perbedaan.

C. Konsep Operasional
1. Indikator Model Pembelajaran Talking Stick
Talking stick (tongkat berbicara) adalah model pembelajaran yang
dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib
menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi
pokoknya. Selain untuk melatih berbicara, model ini juga menuntut siswa
dapat bekerjasama dengan teman-temannya agar dapat mengerti dan siap
untuk menjawab pertanyaan dari guru (Suriani Siregar, 2015 : 101).
Adapun cara-cara yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam
menumbuhkan pemahaman belajar siswa melalui model pembelajaran
talking stick dalam pelajaran pendidikan agama islam dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 01. Konsep Operasional Model Pembelajaran Talking Stick

Variabel Dimensi Indikator
Langkah- Guru . Guru  harus  menjelaskan
langkah Model | menjelaskan terlebih dahulu tujuan
Pembelajaran Tujuan pembelajaran  yang  akan
Talking Stick dipelajari.

. Guru  memberi  gambaran
tentang tujuan pembelajaran
yang dipelajari.

Guru . Guru membentuk kelompok
membentuk siswa yang beranggotakan 4-5
kelompok orang

. Guru membentuk kelompok
secara heterogen.

Guru . Guru  menyiapkan  sebuah
menyiapkan tongkat yang panjangnya kira-

sebuah tongkat

kira 20 cm

. Guru mempersiapkan tongkat

yang dapat menarik perhatian
siswa.

Guru
menyampaikan
materi

. Guru menyampaikan materi

pokok yang akan dipelajari
sehingga dapat memudahkan

siswa  dalam memahami
materi.
. Guru  menjelaskan  materi

dengan menggunakan infokus
sekolah

Siswa berdiskusi

. Guru memberikan kesempatan

membahas para kelompok untuk
masalah  yang berdiskusi terhadap masalah
terdapat dalam yang terdapat dalam wacana
wacana yang telah dipelajari.
. Guru memberikan waktu 10-
15 menit untuk  siswa
berdiskusi tentang materi yang
dipelajari.
Guru . Guru mempersilahkan setiap

mempersilahkan
anggota
kelompok untuk
menutup buku

kelompok untuk menutup buku
atau menyimpan buku setelah
selesai membacanya.

. Guru melarang siswa untuk
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melihat buku.

Guru 1. Guru memberikan tongkat
memberikan yang telah disiapkan kemudian
tongkat, setelah memberikan pertanyaan
itu  memberikan kepada kelompok yang
pertanyaan mendapat tongkat tersebut.

2. Tongkat diberikan kepada
siswa dan guru memberikan
pertanyaan kepada siswa yang
mendapatkan tongkat.

Siswa lain boleh | 1. Guru membolehkan siswa lain

membantu atau kelompok lain untuk
menjawab  jika menjawab pertanyaan yang
anggota tidak bisa dijawab oleh
kelompoknya anggota  kelompok  yang
tidak bisa mendapat tongkat.
menjawab 2. Guru mempersilahkan kepada
kelompok lain untuk
membantu menjawab
pertanyaan yang telah
diberikan.
Setelah 1. Setelah  mendapat giliran
mendapat giliran semua, Guru memberikan
semua, guru kesimpulan dan melakukan
memberikan evaluasi pembelajaran sebelum
kesimpulan dan proses pembelajaran selesai.
melakukan 2. Guru menunjuk 2-3 siswa
evaluasi untuk menjelaskan  kembali

materi yang telah ia dapat
dalam proses pembelajaran.

2. Indikator Pemahaman Siswa
Menurut Suharsimi Abidin dalam kutipan Andi Yunarni Y, Awi
Dassa, dan Asdar (2015) menyatakan bahwa pemahaman (comprehension)

adalah kemampuan seorang mempertahankan, membedakan, menduga
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(estimates),

menerangkan,

memperluas, menyimpulkan,

menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan

memperkirakan.

Pemahaman menurut kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata

paham yang berarti pengertian, pendapat atau pikiran, aliran atau

pandangan dan mengerti benar akan sesuatu. Sedangkan pemahaman ialah

proses, perbuatan atau cara memahami sesuatu. Dalam hal ini pemahaman

lebih diartikan sebagai suatu kemampuan untuk memahami atau mengerti

apa yang dikerjakan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan yang

lainnya (Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, 2010 : 393)

Tabel 02. Konsep Operasional Pemahaman

Variabel Dimensi Indikator
Jenis-jenis Mengenal 1. Siswa mampu mengenal
pemahaman gambar-gambar yang ada

di buku pendidikan agama
islam yang ia pelajari

Menjelaskan

Siswa mampu menjelaskan
kembali materi dan gambar
yang ia pelajari.
Siswa membantu teman
dalam menjelaskan materi
yang dipelajari.

Menarik Kesimpulan

Siswa mampu menarik
kesimpulan dari  materi
yang telah ia pelajari
selama proses
pembelajaran.

Siswa menjelaskan
kesimpulan yang ia
dapatkan dalam proses
pembelajaran.
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D. Kerangka konseptual
Berdasarkan indikator yang telah dijelaskan pada poin sebelumnya dapat

digambarkan kerangka konseptual operasional sebagai berikut :

Penerapan Model Pembelajaran B NS ciswa

Talking Stick :

Langkah-langkah Jenis-jenis

1. Guru menjelaskan Tujuan Pemahaman :
Pembelajaran

2. Guru membentuk kelompok — 1.~ Mengenal

3. Guru menyiapkan sebuah 2. Menjelaskan

4. Guru menyampaikan materi Kesimpulan

5. Siswa berdiskusi membahas

masalah yang terdapat dalam
wacana

6. Guru mempersilahkan
anggota kelompok untuk
menutup buku

7. Guru memberikan tongkat,
setelah itu memberikan
pertanyaan

8. Siswa lain boleh membantu
menjawab jika anggota
kelompoknya tidak bisa
menjawab

9. Setelah mendapat giliran
semua, guru memberikan
kesimpulan dan melakukan
evaluasi

BAB Il

METODE PENELITIAN
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A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas (PTK) atau disebut
juga Classroom Action Research-Car. PTK memiliki peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran. PTK adalah suatu kegiatan
penelitian ilmiah yang dilakukan secara rasional, sistematis dan empiris
reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru atau dosen,
kaloborasi yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan
sampai penilaian terhadap tindakan nyata didalam kelas yang berupa kegiatan
belajar-mengajar, untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi pembelajaran
yang dilakukan (Iskandar, 2012 : 21).

Sedangkan menurut Suyadi (2010) PTK adalah pencermatan dalam
bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.

Disamping itu PTK merupakan penelitian yang menggunakan siklus atau
putaran tindakan yang berkelanjutan, maka putarannya atau siklusnya minimal
dua kali (Suharsimi Arikunto, 2015 : 194)

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas ialah salah satu
upaya dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas,sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
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Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Al-Ulum Islamic

School Pekanbaru, Jalan Tuanku Tambusai, N0.696, Delima, Kec.Tampan,

Kota pekanbaru Riau 28292.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan terhitung mulai

bulan Desember 2019 sampai Maret 2020, secara terperinci dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 03 : Kegiatan Penelitian

Bulan dan Minggu
No Kegiatan Desember | Januari | Februari | Maret
1/2/3/4 |12|34|1(2(3/4 1234
1. | Persiapan X| X| X | X
Penelitian
2. | Pengumpulan Data X| X| X X
3. | Pengelolaan Data X | X| X| X
4. | Analisis Data X| X
5. | Penulisan Laporan X X

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa

kelas VII SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru, sedangkan yang menjadi

objek ialah penerapan model pembelajaran talking stick untuk meningkatkan

pemahaman siswa.

D. Desain Penelitian

Permasalahan

—
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Perencanaan
tindakan |

) ©

elaksanaan
tindakan |



Siklus 1
Refleksi | |-
5 =
Permasalahan
baru hasil
refleksi

—

Siklus 11

Refleksi Il ‘

—_—————— —

E. Siklus Penelitian

!

Pengamatan/peng

umpulan data |

I ¥
| Perencanaan ‘ Pelaksanaan

‘L tindakan Il ,- tindakan Il
| |

4

Pengamatan
pengumpulan
data Il

Siklus penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus, yang

mana setiap siklusnya terdiri dari siklus I dan siklus I, jika siklus I satu belum

meningkat, maka dilanjutkan ke siklus Il. Dan setiap siklus terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan observasi dan refleksi. Penelitian

tindakan kelas memiliki empat tahap yaitu :

1. Perencanaan

Dalam tahap ini menjelaskan apa, mengapa, kapan dimana, oleh

siapa dan bagaimana tindakan itu dilakukan. Secara lebih rinci tahapan

perencanaan terdiri dari :
a. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah

b. Menetapkan alasan mengapa peneliti dilakukan
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c. Merumuskan masalah secara jelas
d. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban
e. Menentukan cara untuk menguji hipotesis tindakan dengan
menjabarkan indikator keberhasilan.
f.  Membuat secara rinci rancangan tindakan (Suhardjono, 2006 : 76).
2. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang telah direncanakan pada
tahap satu, yaitu bertindak di kelas. Hendaknya perlu di ingat pada tahap ini
tindakan harus sesuai rencana, tetapi harus terkesan alamiah dan tidak
rekayasa. Hal ini akan berpenerapan pada proses refleksi dan disinkronkan
dengan maksud semula (Suyadi, 2010 : 62).

3. Observasi (pengamatan)

Observasi/pengamatan adalah alat untuk memotret seberapa jauh
efek tindakan telah mencapai sasaran. Pada tahap ini peneliti harus
menguraikan jenis data yang dikumpulkan, cara mengumpulkan, dan alat
atau instrumen pengumpulan data angket/wawancara/ observasi, dan lainnya
(Suyadi, 2010 : 63).

Data yang dikumpulkan dalam pengamatan/observasi ini bisa berupa
data kuantitatif (hasil ujian, tes, kusi, presentasi, nilai tugas dan sebagainya)
dengan menggunakan beberapa teknik seperti, triangulasi, diskusi teman
sejawat, dan lain sebagainya (Iskandar, 2012 : 119).

4. Refleksi
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Refleksi adalah aktifitas melihat berbagai kekurangan yang
dilaksanakan guru selama tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan
diskusi dengan observer yang biasanya dilakukan oleh teman sejawat atau
mitra dari LPTK. Dari hasil refleksi guru dapat mencatat berbagai
kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar dalam
penyusunan rencana ulang (Wina Sanjaya, 2009 : 80)

Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang
telah dilakukan. Refleksi juga sering disebut dengan istilah memantul
(Suyadi, 2012 : 64).

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini, maka
peneliti menggunakan :
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui penerapan model talking stick
untuk meningkatkan pemahaman siswa bidang study PAI di SMP Al-Ulum
Islamic School Pekanbaru. Data ini dikumpulkan dengan menggunakan
lembaran observasi partisipasif. Observasi ini merupakan cara yang
digunakan agar data diinginkan sesuai dengan yang dimaksud oleh peneliti.
Untuk melakukan observasi ini peneliti dituntut untuk ikut berperan serta
dalam kegiatan-kegiatan atau aktifitas subjek yang sesuai tema atau fokus
masalah yang ingin dicari jawabannya sebagai observer.
Selain sebagai observer, peneliti juga bertindak sebagai fasilitator.

Sehingga peneliti bisa mengarahkan siswa yang diteliti melaksanakan
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tindakan yang mengarah pada peneliti inginkan. Observasi ini digunakan
untuk memperoleh data tentang keadaan lokasi penelitian, kegiatan yang
dilakukan siswa. dan peneliti dapat mengamati secara langsung objek yang
diteliti.
2. Tes Hasil Belajar
Penelitian yang dilakukan untuk mengukur pemahaman belajar siswa
dari penggunaan model talking stick. Pemahaman belajar diukur dengan
melakukan tes hasil belajar. Ada pun indikator keberhasilan siswa secara
individu adalah mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan disekolah yaitu
73.
3. Dokumentasi
Dokumentasi ialah segala bentuk informasi yang telah ada datanya
disekolah, berupa gambar atau cerita yang diperoleh dari tempat peneliti
lakukan. Data tersebut adalah : Sejarah berdirinya SMP Al-Ulum Islamic
School Pekanbaru, Visi dan Misi SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru,
Jumblah Guru SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru, data siswa kelas
VII SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru, Silabus PAI Kelas VII SMP
Al-Ulum Islamic School Pekanbaru, RPP mata pelajaran PAI VII SMP Al-
Ulum Islamic School Pekanbaru, Bahan ajar, dan penilaian.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengeditan (editing)
Pengeditan adalah proses yang bertujuan agar data yang

dikumpulkan dapat memberikan kejelasan, mudah dibaca, dan lengkap.
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Data yang terkumpul harus diperiksa terlebih dahulu, apakah ada
kesalahan atau kekeliruan. Data lapangan yang ada dalam kusioner perlu
diedit, tujuan dilakukannya editing ialah untuk : (1). Melihat lengkap
tidaknya pengisian kuesioner. (2). Melihat logis atau tidaknya jawaban. (3)
melihat konsistensi antar pertanyaan.

Pemberian Kode (coding)

Kode adalah singkatan kata atau simbol yang dipakai untuk
mengklasifikasi serangkaian kata atau kode adalah kategori yang biasa
diambil dari pertanyaan penelitian, hipotesis, konsep kunci, atau tema yang
penting. Terdapat 3 tipe kode : pertama kode deskriptif, kedua kode
interpretif dan yang ketiga kode yang lebih inferensial dan menjelaskan
(Rochiati Wiriaatmadja, 2014 : 140)

Pemberian tanda, simbol dan kode pada setiap data yang termasuk
dalam kategori yang sama. Tanda yang digunakan dapat berupa huruf atau
angka. Coding dilakukan untuk menyederhanakan data, yaitu dengan
memberi simbol angka pada tiap-tiap jawaban.

Proses Pemberian Skor (scoring)

Scoring ialah pemberian nilai pada setiap jawaban yang
dikumpulkan peneliti dari instrumen yang telah disebarkan. Pada tahap ini
peneliti memberikan nilai atau bobot pada setiap alternatif jawaban.
Macam skala pengukuran dapat dilihat sebagai berikut :

a. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

perorangan atau kelompok orang. Setiap jawaban dari sangat positif
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sampai sangat negatif sebagai berikut Sangat setuju dengan bobot 6,
Setuju dengan bobot 5, Ragu ragu dengan bobot 4,Tidak setuju dengan
bobot 3 dan Sangat tidak setuju dengan bobot 2.

b. Skala Guttman digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas
terhadap suatu masalah jawabannya hanya 2, contoh : (1) a.=benar
b,=salah (2) a=setuju b,tidak setuju dll

c. Skala Osgood digunakan untuk mengukur sikap dan bentuknya check
list dari sangat positif sampai sangat negatif sebagi contohnya.

d. Untuk data yang diperoleh dari hasil pengamatan melalui lembar
observasi  yang dilanjutkan dengan analisis. Untuk data aktivitas guru
pada tiap aspek diberi bobot 1 (satu) jika sangat tidak baik, bobot 2
(dua) jika tidak baik, bobot 3 (tiga) apabila sedang, bobot 4 (empat)
apabila baik, dan bobot 5 (lima) jika sangat baik. Jika tidak dilakukan
maka bobotnya 0.

4. Tabulasi (tabulating)
Tabulating merupakan kegiatan yang menggambarkan jawaban
responden cara tertentu. Tabulasi juga dapat digunakan untuk menciptakan
statistik deskriptif variabel-variabel yang diteliti atau yang variabel yang

akan ditabulasi silang.

H. Kriteria Pencapaian Minimal
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Ketuntasan pemahaman belajar siswa dilakukan dengan melihat
ketuntasan belajar individu. Siswa akan dikatakan tuntas dalam proses
pembelajaran apabila ia mencapai nilai 73 dari jumlah soal yang diberikan
yang Sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan oleh Sekolah SMP Al-Ulum
Islamic School Pekanbaru dan mencapai Nilai Ketuntasan Klasikal 80%.

Ketuntasan belajar secara individual dihitung dengan menggunakan rumus :

NP = x100%
SM

NP : Nilai presentase yang diharapkan
R : Skor yang diperoleh siswa
SM : Skor Maksimal Siswa ( Ngalim Purwanto, 2008 : 102 )

Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
PK = 2-x 100%
PK : Ketuntasan belajar
ST : jumlah siswa tuntas

N :jumlah seluruh siswa

Nilai rata-rata hasil belajar diperoleh dengan rumus:

X= % Keterangan :

x  Mean
Y:Xi : Jumlah Tiap Data
n :Jumlah Data (Riduwan, 2008 : 101)

Menggunakan model pembelajaran talking stick untuk mengetahui

pemahaman belajar siswa yang diperoleh dari tes pengujian pemahaman siswa.
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Analisis dan data dilakukan dengan melihat daya resep, ketuntasan belajar

siswa secara individu dan klasikal.

Untuk mengetahui pemahaman

menggunakan rumus berikut ini :

siswa dapat

umlah jawaban yang benar
RS 4 x 100%

jumlah soal

Tabel 04. Kategori Penilaian Aktivitas Guru

Peringkat Nilai
Amat Baik (A) 91-100
Baik (B) 76-90
Cukup (C) 61-75
Kurang (K) <60

Tabel 05. Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa Dalam Persen%o

Tingkat Keberhasilan Keterangan
86-100 Sangat Tinggi
71-85 Tinggi
56-70 Sedang
41-55 Rendah
26-40 Sangat Rendah

dianalisis

BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
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A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat Sekolah

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Al-Ulum Islamic School
Pekanbaru adalah sebuah yayasan pendidikan swasta Islamic School
dibawah pengawasan Dinas Pendidikan. Perjalanan SMP Al-Ulum Islamic
School Pekanbaru dimulai pada tahun 2007. Ketika pengurus Yayasan
Islamic School Pekanbaru mendirikan SMP Al-Ulum Islamic School yang
diresmikan pada tanggal 20 Mei 2007 oleh Dinas Pendidikan dan Olahraga
Pemerintah Kota Pekanbaru dengan Nomor persetujuan pendirian sekolah :
420/PP.04/\V//2007/2893.

Berikut ini nama-nama kepala sekolah yang perna menjabat di SMP
Al-Ulum Islamic School Pekanbaru dari awal berdirinya sampai sekarang :
1. Bapak Santoso, S.Psi
2. Bapak Ikhwan, S.Ag.
3. Bapak Defi Adrianto, S.Si
4. Bapak Drs. Edi Suheri
5. Bapak Ariyadi, S.Pd
6. Ibu Elfa Yanti, S.Si
7. Ibu Dra. Osmyati

Jadi pada saat ini SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru dipimpin
oleh ibu Dra. Osmyati. Dan beliau juga menjadi guru mata pelajaran Bahasa

Indonesia, Dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala sekolah beliau juga
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dibantu oleh wakil Kepala Sekolah yaitu Ibu Elfa Yanti, S.Si dan beliau
juga sebagai WAKA (Wakil Kurikulum). Semangat Ibu Dra. Osmyati dan
wakil kepala sekolah beserta guru dan staff pegawai SMP Al-Ulum Islamic
School sangat tinggi demi kemajuan kedepannnya. Pada saat ini SMP Al-
Ulum Islamic School yang Terletak di Kota Pekanbaru memiliki 7 lokal
dimana kelas VII terdiri dari 2 lokal yaitu VII Mesir dan Aziziah, Mesir
sebanyak 25 murid sedangkan Aziziah sebanyak 22 murid, kelas V111 terdiri
dari 3 lokal, sedangkan kelas IX terdiri dari 2 lokal.
a. Visi SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru
“Menjadi Sekolah Unggul Dalam Prestasi, Terdepan Dalam Budi
Pekerti, Berwawasan Global Berdasarkan Al-Qur’an Dan Al-Hadits”
Visi tersebut mencerminkan cita-cita sekolah yang beriorentasi ke
depan dengan memperhatikan potensi kekinian, sesuai dengan norma dan
harapan masyarakat.

1. Menumbuhkan dan meningkatkan, membentuk dan mengarahkan
anak didik menjadi siwa yang beriman dan bertagwa kepada tuhan
yang maha esa, berahlak mulia, yang sholeh secara individual dan
sosial.

2. Memberikan kemampuan dasar kepada anak didik berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap terpuji sesuai usia
perkembangannya sebagai bekal hidup dan kehidupannya.

3. Siswa memiliki dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan

untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
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6.

. Siswa mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat, dan

kebudayaannya

. Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri

sendiri secara terus menerus

Siswa sehat jasmani dan rohani.

b. Misi SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru

Untuk mewujudkan visi tersebut, sekolah menentukan langkah-

langkah strategis yang dinyatakan dalam misi berikut :

1.

Menjadikan wahana konservasi nilai-nilai ajaran islam yang dibawa,
diajarkan dan dicontohkan Nabi Muhammad Saw.

Menjadikan ~ wahana  dalam  membangun, = menumbuhkan,
mengembangkan, membentuk, membina dan mengarahkan potensi
dasar (fitrah) anak didik.

Menjadi mediator dalam menghantarkan anak didik memasuki zaman,

sejarah dan tantangan yang akan di hadapi.

. Membina dan mengarahkan potensi dasar (fitrah) anak didik.

Menyiapkan siswa memiliki potensi yang unggul dibidang IMTAQ

dan IPTEK melalui pendekatan.

. Menyiapkan siswa yang aktif, kreatif, inovatif, dengan melaksanakan

pembelajaran otentik yang memiliki akuntabilitas.

Perkembangan Ilmu pendidikan Teknologi dan Komunikasi pada

saat ini sangat cepat dan semakin berkembang, sekarang dan masa yang

akan datang. SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru memiliki ciri moral
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yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa yang akan
datang.

2. Profil SMP Al-Ulum Islamic School
Tabel 06 : Identitas Sekolah SMP Al-Ulum Islamic School

No IDENTITAS SEKOLAH
A | Nama Sekolah SMP Al-Ulum Islamic School
Pekanbaru
Status Swasta

Akreditasi Sekolah A
Tgl. Izin Operasional | 20 Mei 2007

B | Alamat Sekolah JI. Tuanku Tambusai No. 696

Provinsi Riau
Kabupaten/Kota Pekanbaru
Kecamatan Tampan
Kelurahan Delima
Jalan Tuanku Tambusai
Kode Pos 28291
No. Telepon/Hp 07617050696
Email smpalulum696@gmail.com
Website http://www.al-ulum.com
NPSN 10495044
NSS 204096007082
Nama Kepala Sekolah | Dra. Omsyati
NIP
No HP 085271117990

C Waktu belajar Senin-Jumat

(07.30-16.00)
D Jenis Muatan Lokal Tahfidz, Qiraat, Armel, B.arab

E Jenis Kegiatan Ekstra | 1. Pramuka 6. Qiraat
Kurikuler 2. Tahfidz 7. Basket
3. Inggris for 8. Drum Band
fun 9. Muhadarah
4. Voly ball
5. Futsal

Sumber Data : Tata Usaha SMP Al-Ulum Pekanbaru

3. Sarana dan Prasarana
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Tabel 07: Gambaran Sarana dan Prasarana SMP Al-Ulum Islamic
School pekanbaru

No | Sarana/Prasarana Jumlah Keadaan
1 Kelas 7 Baik
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 Ruang TU 1 Baik
4 Ruang BK 1 Baik
5 Ruang UKS 1 Baik
6 Ruang Perpustakaan 1 Baik
7 Labor Computer . Baik
8 Labor Bahasa 2 Baik
9 Labor IPA 1 Baik
10 | Ruang Osis 1 Baik
11 | WC/Toilet 6 Baik
12 | Tempat Berwudu 5 Baik
13 | Gudang 5 Baik
14 | Ruang Pramuka 1 Baik
15 | Lapangan Basket 1 Baik
16 | Lapangan Futsal 1 Baik
17 Lapangan Bola Volley i Baik
18 Musholla 1 Baik
19 | Parker Sepeda Motor il Baik

Sumber Data : Tata Usaha SMP Al-Ulum Pekanbaru

. Data Guru SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru
Tabel 08 : Data Guru SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru

No | Nama Golongan/Pangkat Jabatan
1 Dra. Osmyati Kepala Sekolah/
Guru B.Indonesia
2 | Elfa Yanti, S.Si. Wakil Kurikulum Wakil
Kurikulum/Guru
3 | Arizon, S.Pd.l. Koord. Keagamaan Guru Pai
4 | Busyra Wali kelas IX Makkah Guru Seni
Yandra,S.Sn.
5 | Handini Prima Wali kelas IX Madinah Guru B.Indonesia
Sari, S.Pd
6 | Wahyuni Mustika, | Wali Kelas VIII Mina Guru Matematika
7 | Amal Mulya Sari, | Wali kelas VII Aziziah Guru Pai
S.Pd
8 | Lidia Fitri, S.Pd Wali kelas VII Mesir Guru B.Inggris
9 | Maharani Wali kelas VIII Arafah Guru Ipa
10 | Dina Vivi Wijaya | Wali kelas VIII Marwah Guru Ips
11 | Arya Mahendra Guru Pjok
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12 | Novi Vanarli Keuangan
Husna Hia, A.Md

13 | Deni Tri Saputra, Operator Sekolah
A.Md

14 | Laras, A.Md Pustakawati/Tata

Usaha
15 | Deni Yendriko Security
16 | Muhammad Yusuf Security

Sumber Data : Tata Usaha SMP Al-Ulum Pekanbaru

5. Data Siswa Kelas VIl Aziziah
Table 09 : Data Siswa Kelas VII Aziziah
No Nama Siswa

1 | Adli Algadr Harahap
Aditya Maulana Aprilyano
Akbar Nur Rizki
Arkan Nabil Arrafi
Dhafa Loyah Tambunan
Fania Nadira Syfa
Fauzan Rizki Albukhari
Gigih Pangestu

9 | Kayla Talitha Antonia

10 | Khentino Hidayah

11 | M. Afdhi Alhafizh

12 | M. Rizky Islami Fasya

13 | Maulana Malik Ibrahim

14 | M. Dzakwan Khairi

15 | M. Husein Putra RS

16 | M. Ikhsan Al-Karimy

17 | M. Rakha Al-Faradi

18 | Nurbita Jasmine

19 | Rasya Aditya Putra

20 | Raafi Zuwanda

21 | Rizal Rahman

22 | Satya Novariyanto

23 | Zhahira Alya Putri
Sumber Data : Tata Usaha SMP Al-Ulum Pekanbaru

O NO|OTDWIN

B. Penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick

Adapun penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk melihat bahwa
penggunaan model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan

pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu
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pada Materi Islam Memberikan Kemudahan Melalui Salat Jama’ dan Qasar.
Maka peneliti merancang melalui empat tahap yaitu perencanaan, tindakakan,
pengamatan, dan refleksi terhadap masing-masing siklus. Pada penelitian ini
terbagi dua siklus yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
meningkatkan pemahaman belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan
Agama Islam sehingga mencapai tujuan yang diharapkan.

Pada bab ini menjelaskan data mengenai hasil penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran Talking Stick. Data tersebut mengenai hasil
siklus pertama dan hasil penelitian siklus kedua, analisis data dan pembahasan
hasil penelitian. Hasil penelitian pertama dan kedua menjelaskan hasil dan
pelaksanaan penelitian pada tiap pertemuannya. Kemudian analisis dalam
penelitian ini meliputi pemahaman belajar siswa kelas VII SMP Al-Ulum
Islamic School Pekanbaru.

1. Kondisi Awal

Sebelum pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan model
Talking Stick dilaksanakan, penulis melihat langsung ke kelas VII SMP
Al-Ulum Islamic School Pekanbaru dengan melakukan survey terlebih
dahulu, yaitu dengan melihat langsung hasil tes yang telah diberikan oleh
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu pada tanggal 10
Januari 2020. Ternyata masih banyak siswa yang memiliki pemahaman
belajar yang masih kurang dan belum mencapai nilai yang diinginkan.

Adapun hasil pertama yang penulis dapatkan langsung dari guru

mata pelajaran PAI diketahui bahwa siswa kelas VII SMP Al-Ulum
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Islamic School Pekanbaru memiliki pemahaman belajar yang masih
rendah dan belum memenuhi nilai yang ditetapkan sekolah, nilai
ketuntasan klasikal yang diperolen mencakup kategori ‘Rendah’ yaitu
48%, dengan nilai rata-rata 69, dan siswa yang tuntas hanya 11 orang.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Table 10 : Daftar Nilai Siswa Pada Kondisi Awal

No Nama Siswa Nilai Awal Keterangan
1 | Adli Algadr Harahap 78 Tuntas
2 | Aditya Maulana Aprilyano 78 Tuntas
3 | Akbar Nur Rizki 65 Tidak tuntas
4 | Arkan Nabil Arrafi 62 Tidak tuntas
5 | Dhafa Loyah Tambunan 60 Tidak tuntas
6 | Fania Nadira Syfa 73 Tuntas
7 | Fauzan Rizki Albukhari 68 Tidak tuntas
8 | Gigih Pangestu 80 Tuntas
9 | Kayla Talitha Antonia 73 Tuntas
10 | Khentino Hidayah 60 Tidak tuntas
11 | M. Afdhi Alhafizh 60 Tidak tuntas
12 | M. Rizky Islami Fasya 78 Tuntas
13 | Maulana Malik lbrahim 60 Tidak tuntas
14 | M. Dzakwan Khairi 62 Tidak tuntas
15 | M. Husein Putra RS 62 Tidak tuntas
16 | M. Ikhsan Al-Karimy 60 Tidak tuntas
17 | M. Rakha Al-Faradi 65 Tidak tuntas
18 | Nurbita Jasmine 80 Tuntas
19 | Rasya Aditya Putra 78 Tuntas
20 | Raafi Zuwanda 73 Tuntas
21 | Rizal Rahman 60 Tidak tuntas
22 | Satya Novariyanto 75 Tuntas
23 | Zhahira Alya Putri 80 Tuntas

Jumlah 1590

Rata-rata 69

Ketuntasan Klasikal 48%

_ Jumlah Tiap Data

Mean = jumlah data
1590

=5 = 69,1 dibulatkan menjadi 69
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jumlah siswa tuntas
PK = 2 x 100%

jumlah seluruh siswa

= — x100% = 47,8 dibulatkan menjadi 48%

Oleh sebab itu, maka penulis melakukan penelitian tindakan kelas yang
terjun langsung ke kelas VIl SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa pada materi
Pendidikan Agama Islam dengan model pembelajaran Talking Stick.

Berdasarkan hasil tabel tersebut, dapat dipahami bahwa pemahaman
belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Talking Stick di kelas
VIl SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru memiliki hasil yang rendah yang
tidak mencapai target yang telah ditentukan, yakni 80% dari jumlah soal yang
diberikan dengan nilai 73 sesuai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Upaya yang dilakukan peneliti dan guru PAI SMP Al-Ulum Islamic
School Pekanbaru untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Talking Stick. Dengan menggunakan model
pembelajaran ini diharapkan dapat memberi pengaruh besar dan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Adapun
langkah-langkah penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari hasil berikut

ini:

1. Siklus Pertama

a. Tahap Perencanaan
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Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :
1) ldentifikasi permasalahan yang dihadapi guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus,
membuat Lembar Kerja Peserta Didik dan media pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan Model Pembelajaran Talking Stick
3) Menyusun alat evaluasi yang berupa tes untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa
4) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat persiapan guru PAI
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick
. Tahap Pelaksanaan
Siklus pertama dilakukan pada hari Jum’at, 14 Februari 2020 yaitu
pada jam ke 5, Dalam proses pembelajaran ini melibatkan seluruh siswa
kelas VII SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru yang berjumlah 23
siswa. Pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan pertama berpedoman pada
RPP dan Silabus yng telah disiapkan.
Tahap Pengamatan
Aktivitas yang diamati dalam penelitian ini ialah aktivitas guru
mengajar dengan model yang telah disepakati. Lembaran aktivitas guru
diamati dan di isi oleh observer/pengamat. Yang bertindak sebagai
observer ialah penulis.

1) Pemahaman belajar siswa pada siklus 1
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Berdasarkan hasil tes pada siklus 1 terlihat pada pemahaman belajar
siswa secara klasikal belum mencapai ketuntasan yaitu 80%. Berikut
hasil tes pada siklus | dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Table 11 : Hasil Tes Pemahaman Belajar Siswa Siklus I

No Nama Siswa Nilai Awal Keterangan
1 | Adli Algadr Harahap 70 Tidak tuntas
2 | Aditya Maulana Aprilyano 80 Tuntas
3 | Akbar Nur Rizki 85 Tuntas
4 | Arkan Nabil Arrafi 75 Tuntas
5 | Dhafa Loyah Tambunan 60 Tidak tuntas
6 | Fania Nadira Syfa 80 Tuntas
7 | Fauzan Rizki Albukhari 75 Tuntas
8 | Gigih Pangestu 80 Tuntas
9 | Kayla Talitha Antonia 80 Tuntas
10 | Khentino Hidayah 60 Tidak tuntas
11 | M. Afdhi Alhafizh 75 Tuntas
12 | M. Rizky Islami Fasya 85 Tuntas
13 | Maulana Malik lbrahim 35 Tidak tuntas
14 | M. Dzakwan Khairi 65 Tidak tuntas
15 | M. Husein Putra RS 50 Tidak tuntas
16 | M. Ikhsan Al-Karimy 35 Tidak tuntas
17 | M. Rakha Al-Faradi 75 Tuntas
18 | Nurbita Jasmine 80 Tuntas
19 | Rasya Aditya Putra 85 Tuntas

20 | Raafi Zuwanda 70 Tidak tuntas

21 | Rizal Rahman 60 Tidak tuntas

22 | Satya Novariyanto 60 Tidak tuntas

23 | Zhahira Alya Putri 85 Tuntas

Jumlah 1605
Rata-rata 70
Ketuntasan Klasikal 56%

_ Jumlah Tiap Data

Mean = jumlah data
= %2)5 = 69.7 dibulatkan menjadi 70
PK = jumlah siswa tuntas < 100%

- jumlah seluruh siswa

=§ x 100% = 56%
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tahap pelaksanaan pembelajaran pada tahap pengamatan yang dilakukan
observer pada pertemuan pertama. Pada pertemuan pertama observer
memberikan penilaian terhadap
pembelajaran berlangsung. Dapat dilihat aktivitas guru pada tabel berikut

ini:

2) Aktivitas Guru

Tahap pengamatan pada siklus 1 dilakukan bersamaan dengan

aktivitas guru selama

Tabel 12 : Hasil Aktivitas Guru Pada Siklus |

proses

NO

Aktivitas Guru

Aspek yang Dilihat

SB

B S B

STB

Guru menjelaskan
Tujuan

v

Guru membentuk
kelompok

Guru menyiapkan
sebuah tongkat

Guru menyampaikan
materi

Siswa berdiskusi
membahas masalah
yang terdapat dalam
wacana

Guru mempersilahkan
anggota kelompok
untuk menutup buku

Guru memberikan
tongkat, setelah itu
memberikan
pertanyaan

Siswa lain boleh
membantu menjawab
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jika anggota
kelompoknya tidak
bisa menjawab

9 Setelah mendapat v
giliran semua, guru
memberikan
kesimpulan dan
melakukan evaluasi

d. Tahap Refleksi
Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran pada siklus I ini, terdapat temuan-temuan berikut ini :

1. Pada siklus ini model pembelajaran Talking Stick ini telah
dilakukan, Penulis ingin melihat pemahaman belajar siswa dengan
melalui model pembelajaran ini. Ternyata nilai yang diperoleh siswa
belum mencapai hasil yang di inginkan. Hal ini dapat dilihat pada
nilai Ketuntasan Klasikal yang dicapai yakni 56% dengan kategori
‘Sedang’ dengan nilai rata-rata 70 dan jumlah siswa yang tuntas 13
orang.

2. Adapun upaya yang dilakukan penulis untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus 1 yaitu dengan berkolaborasi
dengan guru agar dapat diantisipasi dan melakukan perbaikan pada
siklus kedua.

2. Siklus Kedua

1. Tahap perencanaan
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Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2020 pada jam
ke-5 dengan jumlah siswa 23. Langkah-langkah dalam tahap
perencanaan yang dilakukan sebagai berikut :

1) ldentifikasi permasalahan yang dihadapi guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus,
membuat Lembar Kerja Peserta Didik dan media pembelajaran yang
akan dilaksanakan dengan Model Pembelajaran Talking Stick
3) Menyusun alat evaluasi yang berupa tes untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa
4) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat persiapan guru PAI
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick
. Tahap Pelaksanaan
Siklus kedua dilaksanakan sesuai dengan rencana, pada pertemuan
ini jumlah siswa yang hadir 23 orang. Dan observer sebagai kolaborator
1 orang. Pada siklus ini proses pembelajaran berlangsung berdasarkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) yang telah disiapkan.
. Tahap Pengamatan
Pengamatan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung
dilakukan oleh penulis untuk mengamati aktivitas siswa dan guru,
Instrument yang digunakan berupa lembar observasi yang telah

disediakan seperti pada siklus 1.
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1) Pemahaman belajar siswa pada siklus I1
Berdasarkaan hasil tes pada siklus pertama terlihat bahwa
pemahaman belajar siswa secara klasikal belum mencapai ketuntasan
yang diinginkan yaitu 80%. Adapun hasil tes pada siklus ke Il sebagai
berikut :

Tabel 13 : Hasil Tes Pemahaman Belajar Siswa Siklus 11

No Nama Siswa Nilali Keterangan
1 | Adli Algadr Harahap 95 Tuntas
2 | Aditya Maulana Aprilyano 95 Tuntas
3 | Akbar Nur Rizki 80 Tuntas
4 | Arkan Nabil Arrafi 80 Tuntas
5 | Dhafa Loyah Tambunan 75 Tuntas
6 | Fania Nadira Syfa 85 Tuntas
7 | Fauzan Rizki Albukhari 85 Tuntas
8 | Gigih Pangestu 95 Tuntas
9 | Kayla Talitha Antonia 85 Tuntas
10 | Khentino Hidayah 80 Tuntas
11 | M. Afdhi Alhafizh 80 Tuntas
12 | M. Rizky Islami Fasya 85 Tuntas
13 | Maulana Malik Ibrahim 60 Tidak tuntas
14 | M. Dzakwan Khairi 80 Tuntas
15 | M. Husein Putra RS 75 Tuntas
16 | M. Ikhsan Al-Karimy 65 Tidak tuntas
17 | M. Rakha Al-Faradi 80 Tuntas
18 | Nurbita Jasmine 95 Tuntas
19 | Rasya Aditya Putra 85 Tuntas
20 | Raafi Zuwanda 80 Tuntas
21 | Rizal Rahman 70 Tidak tuntas
22 | Satya Novariyanto 80 Tuntas
23 | Zhahira Alya Putri 95 Tuntas

Jumlah 1885

Rata-rata 82

Ketuntasan Klasikal 87%

__Jumlah Tiap Data
Mean = jumlah data
1885

= = 81,9 dibulatkan menjadi 82
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tahap pelaksanaan pembelajaran pada tahap pengamatan yang dilakukan
observer pada pertemuan pertama. Pada pertemuan pertama observer
memberikan
pembelajaran berlangsung. Dapat dilihat aktivitas guru pada tabel berikut

ini:

_ jumlah siswa tuntas

- jumlah seluruh siswa

x100%

== x 100% = 86,9 dibulatkan menjadi 87%

2) Aktivitas Guru

Tahap pengamatan pada siklus Il dilakukan bersamaan dengan

penilaian

terhadap aktivitas

guru

Tabel 14 : Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11

selama

proses

NO

Aktivitas Guru

Aspek yang Dilihat

B ) B

STB

Guru menjelaskan
Tujuan

Guru membentuk
kelompok

Guru menyiapkan
sebuah tongkat

Guru menyampaikan
materi

Siswa berdiskusi
membahas masalah
yang terdapat dalam
wacana

Guru
mempersilahkan
anggota kelompok
untuk menutup buku

Guru memberikan
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tongkat, setelah itu
memberikan
pertanyaan

8 | Siswa lain boleh v
membantu
menjawab jika
anggota
kelompoknya tidak
bisa menjawab

9 | Setelah mendapat v
giliran semua, guru
memberikan
kesimpulan dan
melakukan evaluasi

Melalui hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ke Il maka
diperoleh hasil 87% kategori Sangat Tinggi. Dilihat dari kondisi awal mulai
dari siklus | dan siklus Il dengan Presentase awal 48% Kategori Rendah
dengan rata-rata 69 dan siswa yang tuntas hanya 11 orang. Kemudian
meningkat menjadi 56% Kategori Sedang dengan nilai rata-rata 70 dan jumlah
siswa yang tuntas 13 orang dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi 87%
dengan Kategori Sangat Tinggi dengan nilai rata-rata mencapai 82 dan siswa
yang tuntas meningkat menjadi 20. Dari hasil pemahaman siswa dan aktivitas
guru pada siklus 1lI, maka guru dan peneliti tidak melanjutkan ke siklus
berikutnya karena telah mencapai bahkan melebihi standar ketuntasan yang
telah ditetapkan.

C. Analisis Data

1. Aktivitas Guru
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Aktivitas guru dilakukan pada siklus 1 dan II, agar pelaksanaan
penelitian tindakan kelas berjalan dengan lancar dan optimal, rekapitulasi
siklus I dan Il dapat dilihat tabel dibawah ini :

Tabel 15 : Rekapitulasi Aktivitas Guru pada Siklus | dan 11

No Aktivitas Guru Siklus | Siklus 11

1 | Guru menjelaskan Tujuan 4 5

2 | Guru membentuk kelompok 4 5

3 | Guru menyiapkan sebuah tongkat 4 5

4 | Guru menyampaikan materi 4 5

5 | Siswa berdiskusi membahas ; 4
masalah yang terdapat dalam
wacana

6 | Guru mempersilahkan anggota 4 5

kelompok untuk menutup buku

7 | Guru memberikan tongkat, setelah 4 5
itu memberikan pertanyaan

8 | Siswa lain boleh membantu 3 3
menjawab jika anggota
kelompoknya tidak bisa menjawab

9 | Setelah mendapat giliran semua, 4 5
guru memberikan kesimpulan dan
melakukan evaluasi

Jumlah 34 42

Hasil siklus | Aktivitas Guru

_ jumlah skor yang diperoleh

x 100 %

B jumlah skor keseluruhan

=34 4100 = 75%
45

Hasil siklus 11 Aktivitas Guru
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_ jumlah skor yang diperoleh

x100 %

"~ jumlah skor keseluruhan
== x 100 = 93%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil observasi aktivitas
guru pendidikan agama islam mulai dari siklus 1 dan Il mengalami
peningkatan. Pada siklus | dikategorikan ‘Cukup’ dengan lembar aktivitas guru
mencapai skor 34 dengan peresentase 75%. Kemudian pada siklus Il hasilnya
meningkat yaitu dengan skor 42 dengan presentase 93% dengan Kategori
‘Sangat Baik’.
2. Pemahaman Siswa
Dari hasil penelitian pada siklus I, menunjukkan bahwa pemahaman
siswa belum mencapai indikator yang telah ditetapkan dan belum
mencapai kriteria ketuntasan kelas dengan rata-rata 80%. Hal ini
dikarenakan pengelolaan proses pembelajaran dan aktivitas guru belum
optimal seperti yang telah dijelaskan pada siklus I. Namun pada siklus 1l
pemahaman siswa mengalami peningkatan dari sebelum melakukan
tindakan. Sebelum melakukan tindakan ketuntasan klasikal siswa
mencapai kategori ‘Rendah’ hanya 48%, sedangkan pada siklus I
ketuntasan klasikal siswa mencapai kategori ‘Sangat Tinggi’ yaitu 87%
Dengan adanya refleksi pada siklus 1, maka dapat mengetahui
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I, oleh karena itu guru
berupaya agar dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada
siklus 1 dengan cara mengoptimalkan proses pembelajaran dengan

prosedur dan langkah-langkah menggunakan model pembelajaran Talking
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Stick. Dengan adanya siklus 11 dengan melalui penerapan model
pembelajaran Talking Stick dapat meningkat, Mulai dari pencapaian nilai
ketuntasan klasikal yang hanya mencapai Kategori Rendah menjadi Sangat
tinggi (48% menjadi 87%). Agar lebih jelas pemahaman belajar siswa dari
sebelum melakukan tindakan sampai melakukan tindakan siklus Il dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 16 : Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Materi Pendidikan
Agama Islam Sebelum Dan Sesudah Melakukan Tindakan.

No Nama Siswa Nilai Awal | Siklus 1 | Siklus Il

1 | Adli Algadr Harahap 78 70 95

2 | Aditya Maulana Aprilyano 78 80 95

3 | Akbar Nur Rizki 65 85 80

4 | Arkan Nabil Arrafi 62 Ty 80

5 | Dhafa Loyah Tambunan 60 60 75

6 | Fania Nadira Syfa 73 80 85

7 | Fauzan Rizki Albukhari 68 ® 85

8 | Gigih Pangestu 80 80 95

9 | Kayla Talitha Antonia 73 80 85

10 | Khentino Hidayah 60 60 80

11 | M. Afdhi Alhafizh 60 75 80

12 | M. Rizky Islami Fasya 78 85 85

13 | Maulana Malik lbrahim 60 35 60

14 | M. Dzakwan Khairi 62 65 80

15 | M. Husein Putra RS 62 50 75

16 | M. Ikhsan Al-Karimy 60 35 65

17 | M. Rakha Al-Faradi 65 75 80

18 | Nurbita Jasmine 80 80 95

19 | Rasya Aditya Putra 78 85 85

20 | Raafi Zuwanda 73 70 80

21 | Rizal Rahman 60 60 70

22 | Satya Novariyanto 75 60 80

23 | Zhahira Alya Putri 80 85 95
Jumlah 1590 1605 1885
Rata-rata 69 70 82
Ketuntasan Klasikal 48% 56% | 87%
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa pemahaman siswa
mengalami peningkatan dari kondisi awal, siklus I, dan siklus Il yakni
dengan ketuntasan 48%, 56%, dan 87% dengan kategori Rendah, Sedang,
Menjadi Sangat Tinggi. Untuk itu dapat dilihat peningkatan pemahaman
siswa pada grafik dibawah ini :

Grafik 01. Presentase Ketuntasan Pemahaman Belajar Siswa

90% ~
80%

70%

60%
sonll
40% -
30% -
20% < )

10%

0%
Kondisi awal Siklus | Siklus 1

Meningkatnya pemahaman siswa pada siklus Il dibandingkan
dengan siklus | menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran yang
dilakukan dapat memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan adanya
peningkatan pemahaman belajar siswa sebelum melakukan tindakan ke
siklus I dan Il menunjukkan bahwa dengan menerapkan model
Pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa

di kelas VII SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, pengolahan data dan analisis data, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Talking Stick pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP Al-Ulum Islamic
School Pekanbaru dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil tes yang telah dilakukan dengan memperoleh hasil
yakni pada kondisi awal presentasenya 48% Kategori ‘Rendah’ meningkat
pada siklus | dengan presentasi menjadi 56% Kategori ‘Sedang’ dan meningkat
lagi pada siklus Il menjadi 87% dengan mencapai Kategori ‘Sangat Baik’.

Adapun model pembelajaran Talking Stick yang dilakukan Guru
Pendidikan Agama Islam pada materi Islam Memberikan Kemudahan Melalui
Salat Jama’ dan Qasar pada siklus 1, dengan lembar aktivitas guru mencapai
Kategori ‘Cukup’ dengan skor 34 dengan peresentase 75%. Kemudian pada
siklus Il hasilnya meningkat yaitu mencapai Kategori ‘Amat Baik’ dengan skor
42 dengan presentase 93%.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan

menerapkan model pembelajaran Talking Stick pada materi Pendidikan Agama
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Islam dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa di kelas VII SMP Al-

Ulum Islamic School Pekanbaru.

B. Saran

1. Bagi guru, untuk terus menerapkan model pembelajaran Talking Stick pada
setiap materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman siswa dan agar guru semakin inovatif dan kreatif dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi siswa, dengan model pembelajaran Talking Stick ini dapat
meningkatkan pemahaman, keaktifan dan keterampilan berbicara siswa
pada materi Pendidikan Agama Islam.

3. Bagi sekolah yang menerapkan model pembelajaran Talking Stick ini
sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatan pemahaman siswa dan

kualitas guru dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lembar Kerja Peserta Didik

Nama

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Materi : Islam Memberikan Kemudahan Melalui Salat Jama’
dan Qasar

Kelas : VIl Aziziah

1. Allah Swt. memberikan kemudahan dan kemurahan di dalam
melaksanakan shalat. Kemudahan atau keringanan tersebut dikenal denan

istilah...
a. Jamak c. Rukhsah
b. Sunnah d. Qasar

2. Salah satu keringanan yang diberikan Allah kepada ummat muslim dalam
beribadah adalah...
a. Shalat jamak dan Qasar
b. Shalat Jum’at
c. Shalat Rawatib
d. Shalat Sunnah

3. Shalat jamak berarti...
a. Meringkas Shalat
b. Menunda Shalat
c. Meninggalkan Shalat
d. Menggabungkan Shalat

4. Shalat yang diringkas disebut shalat...

a. Jamak c. Qasar
b. Jum’at d. Dhuha
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10.

11.

Apa yang membedakan shalat gasar dengan shalat biasa selain jumlahnya
yang diringkas. ..

a. Tidak ada bacaan tasyahud awal

b. Tidak ada salam

c. Membaca niat

d. Membaca iftitah

Rasyid bersama teman-temannya pergi ke Semarang. Mereka berangkat
dari Jakarta pukul 05.30. Mereka berhenti di masjid untuk istirahat dan
melakukan shalat. Rasyid dan teman-temannya melakukan shalat Dzuhur,
kemudian mengerjakan shalat Ashar. Shalat yang dilakukan oleh Rasyid
adalah shalat. ..

a. Jamak Takdim c. Qasar

b. Jamak Ta’khir d. Wajib

Pernyataan di bawah ini adalah contoh shalat jama’ Ta’khir adalah...

a. Shalat Maghrib dan Isya dikerjakan pada waktu Isya.

b. Shalat Dzuhur dan Asar dikerjakan pada waktu Dzuhur.

c. Shalat Subuh dan Dzuhur dikerjakan pada waktu Dzuhur.

d. Shalat Isya dan Subuh dikerjakan pada waktu Subuh.

Bila kita menggasar shalat Dzuhur dan Ashar berarti kita melaksanakan
shalat

a. 4 rakaat Dzuhur dan 2 rakaat Asar.

b. 2 rakaat Dzuhur dan 2 rakaat Asar.

c. 4 rakaat Dzuhur dan Asar.

d. 8 rakaat Dzuhur dan Asar.

Aminah pergi ke salah satu pesantren yang ada di Bandung. Aminah
berangkat pukul 06.00, dan tiba di sana menjelang shalat Dzuhur. Aminah
melaksanakn shalat Dzuhur dan Ashar sekaligus meringkas shalatnya .
shalat yang dilakukan Aminah adalah...

a. Jamak takdim c. Jamak Qasar

b. Jamak ta’khir d. Qasar

Yusuf ingin melaksanakan shalat jamak gasar Dzuhur dengan Asar. Maka
jumlah rakaatnya menjadi...

a. Dzuhur 2 rakaat, Asar 4 rakaat

b. Dzuhur 3 rakaat, Asar 2 rakaat

c. Dzuhur 2 rakaat, Asar 2 rakaat

d. Dzuhur 3 rakaat, Asar 4 rakaat

“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa
kamu menggasar shalat(mu), jika kamu takut diserang oleh orang-orang
kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu” Ayat di atas merupakan dalil
tentang. ..

a. Shalat idul fitri c.  Shalat fardu
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

b. Shalat Qasar d.  Shalat tahajud

Shalat jamak ada dua macam, yaitu...
a. Jamak Qasar dan jamak tagdim
b. Jamak takhir dan jamak gasar

c. Jamak taqdim dan jamak ta’lim
d. Jamak taqdim dan ta’khir

Seseorang diizinkan melakukan shalat Jama’ apabila...
a. Dalam keadaan perang

b. Dalam perjalanan jauh

c. Dalam keadaan lupa

d. Dalam keadaan sibuk

Syarat sah shalat qasar adalah...

a. Niat gasar pada saat doa iftitah.

b. Niat gasar pada saat takbiratul ihram.
c. Bepergian jauh minimal 80,640 km.
d. Shalat yang digasar.

Diantara sebab-sebab shalat jamak dan qasar adalah...
a. Sedang bermain

b. Sedang sibuk kerja

c. Sedang malas

d. Sedang dalam perjalanan

Shalat yang boleh di jama’ adalah...
a. Shalat Dzuhur dengan Asar

b. Shalat Asar dengan Magrib

c. Shalat Magrib dengan Subuh

d. Shalat Subuh dengan Dzuhur

Shalat yang tidak dapat dikerjakan dengan jamak adalah

a. Asar c. Subuh

b. Magrib d. Dzuhur
Contoh shalat yang dapat diqasar adalah...

a. Shalat Dzuhur. c.  Shalat Subuh
b. Shalat Maghrib d.  Shalatida’in

Shalat yang dapat dikerjakan dengan gasar adalah shalat yang jumlah
rakaatnya ada....

a. Dua C. Empat

b. Tiga d  Satu

Shalat subuh tidak diqasar karena...
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a. Waktu shalatnya pagi

b. Berjumlah dua rakaat

c. Tidak bisa satu rakaat

d. Subuh waktunya pendek

Lembar Kerja Peserta Didik (2)

Nama
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi : Islam Memberikan Kemudahan Melalui Salat Jama’
dan Qasar
Kelas : VII Aziziah

Isilah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf
A B, C, dan D!

1. Shalat yang boleh di jama' adalah....
A. shalat Zuhur dengan Asar
B. shalat Asar. dengan Magrib
C. shalat Magrib dengan Subuh
D. shalat Subuh dengan zuhur

2. Seseorang diizinkan melakukan shalat Jama' apabila....
A. dalam keadaan perang
B. dalam perjalanan jauh
C. dalam keadaan lupa
D. dalam keadaan sibuk

3. Rosyid bersama teman-temannya pergi tamasya ke Semarang. Mereka
berangkat dari Jakarta pukul 05.30. Mereka berhenti di masjid untuk
istirahat dan melakukan shalat. Rosyid dan teman-temannya melakukan
shalat Zuhur, kemudian mengerjakan shalat Asar. shalat yang dilakukan
oleh Rosyid adalah shalat....

A. jama'tagdim C. gasar
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B. jama' Ta’khir D. wajib

4. Pernyataan di bawah ini adalah contoh shalat jama' ta’khir adalah....
A. shalat Maghrib dan Isya dikerjakan pada waktu Isya
B. shalat Zuhur dan Asar dikerjakan pada waktu Zuhur
C. shalat Subuh dan Zuhur dikerjakan pada waktu Zuhur
D. shalat Isya dan Subuh dikerjakan pada waktu Subuh

5. Contoh shalat yang dapat digasar adalah....
A. shalat Zuhur C. shalat Subuh
B. shalat Magrib D. shalat ida’in

6. Kalimat di atas merupakan niat shalat....
A. shalat Zuhur digabung dengan Asar
B. shalat Magrib digabung dengan Isya
C. shalat Isya digabung dengan Magrib
D. shalat Zuhur dua rakaat saja

3
“;

7. Bila kita meng-qasar shalat Zuhur dan Asar berarti kita melaksanakan
shalat....
A. 2 rakaat Zuhur dan 2 rakaat Ajar
B. 2 rakaat sekaligus Zuhur dan Asar
C. 4 rakaat Zuhur dan Asar
D. 8 rakaat Zuhur dan Asar 8.

8. Syarat sah shalat gasar adalah....
A. niat gasar pada saat doa iftitah
B. niat gasar pada saat takbiratul ikhram
C. berpergian jauh minimal 80,640 km
D. shalat yang digasar

9. Aminah pergi ke salah satu pesantren yang ada di Bandung. Aminah
berangkat pukul 06.00, dan tiba di sana menjelang shalat Zuhur. Aminah
melaksanakan shalat Zuhur dan Asar sekaligus meringkas shalat-nya
shalat yang dilakukan Aminah adalah....

A. jama'tagdim C. jama' gasar
B. jama' Ta’khir. D. qasar
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10. Agar proses belajar di sekolah tidak terganggu, Ilyas menggasar shalat
Zuhur dan Asar. Pelaksanaan shalat yang dilakukan Ilyas ini menurut
hukum agama adalah....

A. dibenarkan karena tujuan belajar
B. Dboleh-boleh saja

C. tidak dibenarkan

D. sangat boleh sekali.

11. Ibu Fatimah melaksanakan shalat jama' gashar zhuhur dan ashar, maka
raka'atnya menjadi . . . .
A. Zhuhur empat raka‘at, ashar dua raka‘at
B. Zhuhur dua raka'at, ashar dua raka'at
C. Zhuhur dua raka'at, ashar empat raka'at
D. Zhuhur empat raka'at, ashar empat raka‘at

12. Di bawah ini adalah bacaan niat shalat . . . . . ) yiad oFe ikl a oh (Al
e
A. Ashar
B. Jama' ta'khir
C. Jama' tagdim
D. Qashar

13. Selain shalat shubuh, yang tidak bisa digashar adalah shalat . . . .
A. Ashar C. Magrib
B. Zhuhur D. Isya

14. Hukum melaksanakan shalat jama' qashar adalah . . . .
A. Haram C. Wajib
B. Makruh D. Mubah

15. Shalat shubuh tidak bisa digashar karena . . . .
A. Waktu shalatnya pagi
B. Berjumlah dua raka‘at
C. Tidak bisa satu raka'at
D. Shubuh waktunya pendek

16. Jika kita melaksanakan shalat zhuhur dan ashar digabung dan diringkas

masing-masing menjadi dua raka'at, maka shalat tersebut dinamakan . . . .
A. Jama' gashar
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B. Jama' tagdim
C. Jama' takhir
D. Qashar

. Apa yang membedakan shalat gashar dengan shalat biasa selain jumlahnya
yang diringkas . . . .
A. Tidak ada bacaan tasyahud awal
B. Tidak ada salam
C. Membaca niat
D. Membaca iftitah

. Shalat yang tidak dapat dikerjakan dengan jama'adalah . . . .
Ashar

Maghrib

Shubuh

Zhuhur

Cow»

. Shalat yang dapat dikerjakan dengan gashar adalah shalat yang jumlah
raka'atnya ada . . ..
A. Dua
B. Tiga
C. Empat
D. Satu

. Jarak tempuh perjalanan yang diperbolehkan untuk melaksanakan shalat
jama' dan gashar adalah . . . .

A. Tiga farsakh

B. Empat farsakh

C. Dua farsakh

D. Lima farsakh
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LEMBAR AKTIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

NO

Aktivitas Guru

Aspek yang Dilihat

o3

RR

KS

STS

Guru menjelaskan
Tujuan

Guru membentuk
kelompok

Guru menyiapkan
sebuah tongkat

Guru
menyampaikan
materi

Siswa berdiskusi
membahas masalah
yang terdapat dalam
wacana

Guru
mempersilahkan
anggota kelompok
untuk menutup
buku

Guru memberikan
tongkat, setelah itu
memberikan
pertanyaan

Siswa lain boleh
membantu
menjawab jika
anggota
kelompoknya tidak
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bisa menjawab

9 Setelah mendapat
giliran semua, guru
memberikan
kesimpulan dan
melakukan evaluasi

Dokumentasi

SMP AL-Ulum Islamic School
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Kegiatan SMP Al-Ulum Islamic School Pekanbaru :

Muhadarah Setiap Jum’at Pagi

Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW
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SAW

Siswa Mengerjakan Soal Yang Diberikan Peneliti
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Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
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Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran
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Siswa Membentuk Beberapa Kelompok

Peneliti dengan Guru Pendidikan Agama Islam SMP Al-Ulum Islamic School
Pekanbaru
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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